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MENGAPA TENAGA KERJA TERDIDIK MEMILIH MENGANGGUR 
(Studi Kasus di Kabupaten Gowa) 
 
WHY LABOUR EDUCATED CHOOSING UNEMPLOYED 






Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami hal-hal yang 
menyebabkan tenaga kerja terdidik di kabupaten Gowa memilih menganggur. 
Data yang digunakan adalah data primer yakni hasil wawancara dengan 5 orang 
informan. Mereka adalah lulusan perguruan tinggi yang belum mendapatkan 
pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan serta berdomisili di kabupaten Gowa. 
Penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Hasil penelitian dengan menggunakan metode kualitatif perspektif 
fenomenologi ini menunjukkan bahwa faktor accesibility yang meliputi jarak dan 
keterbatasan informasi, faktor sikap (attitude) yakni tingginya minat/ animo PNS 
dan rendahnya minat/ animo wirausaha dalam diri tenaga kerja terdidik serta 
adanya faktor kontekstual seperti non labour income yang tinggi, tidak ada beban 
tanggungan serta dukungan orang tua menjadi penyebab mengapa tenaga kerja 
terdidik di kabupaten Gowa memilih menganggur. 
 
Kata Kunci: Alasan menganggur, faktor accesibility, faktor sikap (attitude), faktor 
kontekstual  
 
This study aims to explore and understand the things that lead the well-
educated labor force in Gowa district chose to be unemployed. The data used are 
primary data that is the result of interviews with five informants. They are college 
graduates who have not got a job and looking for work and domiciled in Gowa 
district. Determination of informants using snowball sampling techniques. 
The results using qualitative methods phenomenological perspective 
shows that the accessibility factors which includes distance and lack of 
information, the attitude factors that the high interest of civil servants and the low 
interest of entrepreneurs in the self-educated workforce as well as the contextual 
factors that include non-labor high income, there is no dependency and support 
the parents to be the cause why the educated labour force in Gowa district chose 
unemployed. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan adalah segala hal atau usaha yang dapat meningkatkan 
kualitas kehidupan dan kesejahteraan suatu negara. Pembangunan dilakukan 
dalam berbagai sektor kehidupan dan melibatkan kegiatan produksi. Sedangkan 
pembangunan ekonomi adalah suatu proses atau usaha-usaha untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat disuatu negara dan seringkali diukur 
dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per kapita (Irawan dan M.Supri, 1992). 
Dalam hal ini, peranan sumber daya manusia sangat mutlak dibutuhkan, baik 
dari segi kuantitas maupun kualitas.  
Dalam hubungannya dengan kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
dianggap sebagai sarana yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri, sebab dengan melalui proses pendidikan seseorang dapat 
dibentuk menjadi pribadi yang bermutu tinggi, berwawasan luas, handal dalam 
bidang keprofesian dan aspek-aspek manajerial serta mempunyai pola pikir dan 
cara bertindak yang baik, yang pada akhirnya dapat berkontribusi dan 
menggerakkan roda pembangunan ke depan. 
Namun kenyataannya sekarang ini, di Indonesia pendidikan seringkali 
berkaitan erat dengan pengangguran. Mereka yang telah menempuh pendidikan 
tinggi jangankan berkontribusi dan menggerakkan roda pembangunan, bahkan 
mereka sendirilah yang terjebak dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
krisis multidimensi yang terjadi saat ini. Hal ini tercermin dari banyaknya tenaga 




Pengangguran dengan latar belakang pendidikan tinggi atau yang lebih 
dikenal dengan pengangguran terdidik merupakan rasio jumlah pencari kerja 
yang berpendidikan menengah ke atas (SLTA, akademi dan sarjana) terhadap 
angkatan kerja (BPS, 2008). Selain itu pengangguran tenaga terdidik yaitu 
angkatan kerja yang berpendidikan menengah ke atas (SMTA, Akademi dan 
Sarjana) dan tidak bekerja (Tobing, 2007). 
Masalah pengangguran terdidik masih merupakan persoalan mendasar 
yang dihadapi dunia ketenagakerjaan bangsa kita. Pasalnya, menurut data BPS 
bulan agustus 2011, diperoleh data-data bahwa dari total angka pengangguran 
15,08% nya adalah lulusan perguruan tinggi (akademi dan universitas) dan 21,09 
% nya adalah lulusan SLTA. Angka tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan  pengangguran kurang terdidik (SMP ke bawah) yang hanya 11, 93% 
dari total angkatan kerja. 
Hal serupa juga ditunjukkan di salah satu kabupaten di Indonesia, yaitu 
kabupaten Gowa, dimana jumlah pengangguran terdidik jauh lebih besar 
daripada jumlah tenaga kerja kurang terdidik. Meskipun jumlahnya mengalami 
penurunan secara terus menerus dari tahun ke tahun, kecuali di tahun 2010 
mengalami peningkatan namun tetap saja secara keseluruhan angka tersebut 
jumlahnya masih jauh lebih besar jika dibandingkan dengan pengangguran 
kurang terdidik (SLTP ke bawah). Bahkan pada tahun 2012 angka pengangguran 
terdidik di kabupaten Gowa mencapai 3 (tiga) kali lipat dibandingkan 







 Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
      Menurut Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 2009-2013 (jiwa) 
Sumber: BPS, Data Diolah 
Melihat deretan angka tersebut, mengisyaratkan kepada kita bahwa 
Fenomena pengangguran terdidik telah lama terjadi sehingga sudah selayaknya 
mendapatkan perhatian serius, sebab keberadaannya sangat merugikan 
mengingat dampak negatif yang ditimbulkannya. Betapa tidak, negara telah 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk investasi dibidang pendidikan 
apalagi pada tingkat pendidikan menengah ke atas. Jika angkatan kerja ini 
tidak didayagunakan sesuai dengan kapasitasnya,  maka terjadi inefisiensi 
(pemborosan) biaya, waktu, dana maupun energi (Saliman, 2010). Belum lagi 
kerugian negara akibat kontribusi yang gagal diterima oleh perekonomian pada 
kelompok pengangguran terdidik, sebab diusianya yang produktif tidak mampu 
menghasilkan output. 
Tidak sampai disitu, lulusan pendidikan menengah atas dan perguruan 
tinggi yang tidak terlibat dalam kegiatan ekonomi dapat mendorong pada 
perubahan sosial yang cepat. Dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan para pengangggur maka akan semakin gawat kadar tindakan 
destabilitas yang tercipta. Banyak kasus kerusuhan dan aksi-aksi politik eksplosif 
yang terjadi (Saliman, 2010). Hal ini dikarenakan semakin lama seseorang 
menganggur, maka akan semakin besar beban psikologis yang harus 
Tahun 
Tingkat Pendidikan 
SD ke bawah SLTP SLTA ke atas 
2009 4,620 1,796 9,318 
2010 9,633 3,077 9,914 
2011 9,265 4,128 7,638 
2012 2,350 2,150 6,918 




ditanggung. Secara psikologis, orang yang menganggur mempunyai perasaan 
tertekan, sehingga berpengaruh terhadap berbagai perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dampak psikologis ini mempunyai efek domino di mana secara 
sosial, orang menganggur akan merasa minder karena status sosial yang tidak 
atau belum jelas. 
Jika ditelusuri lebih lanjut, terjadinya pengangguran terdidik tidak semata 
disebabkan oleh faktor ekonomi saja, misalnya ketimpangan antara jumlah 
pencari kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia, upah yang rendah, inflasi, 
krisis ekonomi dll. Akan tetapi, merupakan gabungan dan interaksi dari berbagai 
aspek sosial, seperti aspek pendidikan, budaya dan psikologis.  
Dari aspek pendidikan, lembaga pendidikan dianggap kurang mampu 
menghasilkan kualitas lulusan yang baik sehingga sulit diterima pada perusahaan-
perusahaan. Sekalipun mampu, kualifikasi lulusan tersebut tidak sesuai dengan 
permintaan pasar atau kesempatan kerja yang tersedia (mismatch). Hal ini dapat 
tercermin dari kuota lowongan yang tersedia tetapi tidak terisi oleh tenaga kerja 
(Saliman, 2010).  Ketidakcocokan ini mungkin bersifat geografis, jenis pekerjaan, 
orientasi status atau masalah keahlian khusus. 
Selain itu sistem pendidikan kita banyak mengutamakan aspek kepintaran 
teoritis verbalis dengan mengesampingkan kreativitas dan kekaryaan. Padahal di 
era yang sarat dengan persaingan ini yang dibutuhkan bukan sebatas kepintaran 
saja, melainkan daya inisiatif, kreativitas dan jiwa-jiwa enterpreneur yang cerdas 
dan ulet.  
Ditinjau dari aspek psikologis, golongan ini pada umumnya berorientasi 
mencari kerja (job seeker) daripada menciptakan lapangan kerja (job creator). 
Masih tingginya angka pengangguran terdidik ini sebab adanya paradigma atau 




berisiko tinggi, sehingga golongan ini lebih suka bekerja pada jenis pekerjaan 
yang aman seperti pada perusahaan besar, menjadi pegawai daripada 
membuka usaha sendiri.  Hal ini diperkuat hasil studi Clignet (1980) yang 
menemukan gejala meningkatnya pengangguran terdidik di Indonesia antara 
lain disebabkan adanya keinginan memilih pekerjaan yang aman dari resiko. 
Dengan demikian angkatan kerja terdidik lebih suka memilih menganggur 
daripada mendapat pekerjaan yang tidak sesuai dengan keinginan. 
Di samping tenaga kerja terdidik yang berorientasi mencari kerja, daya 
serap sektor formal memang sangatlah terbatas, sementara angkatan kerja 
terdidik cenderung memasuki sektor formal. Hal ini menimbulkan tekanan 
penawaran, dimana tenaga kerja yang jumlahnya cukup besar memberikan 
tekanan kuat terhadap kesempatan kerja sektor formal yang jumlahnya relatif 
kecil.  
Berdasarkan pada kenyataan-kenyataan yang telah dijelaskan diatas 
maka menarik untuk mengamati masalah pengangguran terdidik dan mengkaji 
lebih dalam lagi kondisi pengangguran terdidik di Kabupaten Gowa. Judul 
penelitian yang akan diangkat adalah: “Mengapa Tenaga Kerja Terdidik 
Memilih Menganggur (Studi Kasus di Kabupaten Gowa)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yakni, hal-hal apa yang menyebabkan tenaga kerja terdidik di 





1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan tenaga kerja terdidik di 
Kabupaten Gowa memilih menganggur.  
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini dibuat yakni: 
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan semua pihak yang 
memiliki tanggung jawab agar masalah pengangguran terdidik ini 
dapat teratasi. 
2. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 





Penelitian kualitatif tidak mengharuskan adanya kajian pustaka, 
mengingat penelitian ini bertolak dari fenomena dan bukan dari teori. Namun 
kajian pustaka tetap diperlukan oleh peneliti sebagai bahan referensi pengayaan 
wawasan dalam memahami fenomena tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
membahas 6 konsep terkait fenomena pengangguran terdidik, yakni : 
 
2.1 Konsep Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja 
Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja. Menurut Undang-
undang Pokok Ketenagakerjaan No 13. Tahun 2003, bab I Ketentuan Umum 
pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri 
maupun untuk masyarakat.  
Depnaketrans juga mendefinisikan bahwa tenaga kerja adalah setiap laki-
laki atau perempuan yang berumur 15 tahun keatas yang sedang dalam dan atau 
akan melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan 
masyarakat. 
Tenaga kerja secara keseluruhan adalah kemampuan manusia untuk 
mengeluarkan usaha tiap satuan waktu untuk menghasilkan barang dan jasa 
baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain (Soeroto, 1992). 
Tenaga kerja terdiri dari laki-laki dan perempuan, baik dewasa maupun 




Kusnadi (1998) menambahkan bahwa tenaga kerja dapat dibedakan 
menjadi tiga macam apabila dilihat dari tingkat keahliannya, yaitu tenaga kerja 
tidak ahli, yang merupakan tenaga kerja yang tidak mempunyai keahlian dan 
hanya mengandalkan kekuatan fisik saja, tenaga kerja semi yang merupakan 
tenaga kerja yang tidak hanya mengandalkan keahlian, dan tenaga kerja ahli 
yang mengandalkan keahlian dan kemampuannya. 
Tenaga kerja digolongkan kedalam dua kelompok yaitu angkatan kerja 
(labour force) dan bukan angkatan kerja (potential labour force). Menurut BPS 
(2008), Angkatan kerja atau manpower adalah penduduk yang kegiatannya 
dalam periode referensi (seminggu) adalah bekerja (menghasilkan barang atau 
jasa) dan atau sedang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja 
adalah penduduk yang kegiatannya dalam periode referensi (seminggu) adalah 
sekolah, mengurus rumah tangga, dan penerima pendapatan. 
Angkatan kerja terdiri dari tiga golongan, yaitu (1) Golongan yang bekerja, 
atau mempunyai pekerjaan namun sementara tidak bekerja. (2) Golongan yang 
tidak bekerja,namun sedang mencari pekerjaan, dan (3) golongan yang setengah 
bekerja, atau mereka yang tenaganya kurang dimanfaatkan dalam bekerja jika 
dilihat dari segi jam kerja, produktivitas kerja dan pendapatan yang diterima.  
Sedangkan bukan angkatan ialah penduduk yang dalam usia kerja tetapi 
tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan. 
Mereka adalah orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar, mahasiswa), 
mengurus rumah tangga, serta penerima pendapatan tetapi bukan merupakan 
imbalan langsung atas jasa kerjanya seperti pensiunan, tunjangan, sewa atas 
milik, dan golongan yang hidupnya bergantung pada orang lain, misalnya lanjut 
usia, sakit kronis dan penderita cacat (Dumairy,2001). Golongan ini dapat 




ditentukan tenaga golongan ini dapat dimanfaatkan untuk bekerja.  
Secara praktis pengertian tenaga kerja atau bukan tenaga kerja hanya 
dibedakan  oleh  batasan  umur.  Tiap-tiap  negara  mempunyai  batasan  umur 
tertentu bagi setiap tenaga kerja. Tujuan dari penentuan batas umur ini adalah 
supaya definisi yang diberikan dapat menggambarkan kenyataan yang 
sebenarnya, disamping itu adanya perbedaan batasan umur ini disebabkan 
adanya perbedaan situasi tenaga kerja di masing-masing negara. 
Berdasarkan Undang- undang No. 25 Tahun 1997 tentang 
ketenagakerjaan yang ditetapkan tanggal 1 Oktober 1998 telah ditentukan 
bahwa batasan minimal usia seorang tenaga kerja di Indonesia adalah 10 tahun 
atau lebih. 
Pemilihan batasan umur 10 tahun tersebut berdasarkan kenyataan 
bahwa penduduk di Indonesia terutama di daerah pedesaan sudah bekerja atau 
sedang mencari pekerjaan, alasan lain penggunaan batas umur minimum yang 
dikenakan untuk tenaga kerja umur 10 tahun ke atas oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) merupakan upaya pemerintah untuk melindungi tenaga kerja di 
bawah umur 10 tahun sejak dilaksanakan Sakernas 2001, batas usia kerja 
yang semula 10 tahun diubah oleh pemerintah menjadi 15 tahun atau lebih 
mengikuti defenisi yang dianjurkan International Labour Organization (ILO). 
Ada dua teori penting perlu dikemukakan dalam kaitannya 
ketenagakerjaan. Pertama, teori Lewis (1959) yang mengemukakan bahwa 
kelebihan pekerja merupakan kesehatan bukan suatu masalah. Kelebihan 
pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan 
penyediaan pekerja disektor lain. Kedua, Teori Fei-Ranis(1961) yang berkaitan 
dengan negara berkembang yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: kelebihan 




penduduknya bergerak disektor peertanian,banyak pengangguran,dan tingkat 
pertumbuhan penduduk yang tinggi. 
2.2 Konsep Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa. Permintaan konsumen terhadap barang 
dan jasa disebabkan sejauh mana barang itu memberikan nikmat (utility) kepada 
si pembeli. Akan tetapi, permintaan perusahaan atau pengusaha terhadap  
tenaga kerja didasarkan pada sejauh mana tenaga kerja tersebut dapat 
bermanfaat dalam kegiatan produksi. Dengan kata lain, pertambahan 
permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari pertambahan 
permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksikannya. Permintaan 
tenaga kerja seperti ini disebut derived demand (Sudarsono, 1996). Dengan 
demikian semakin banyak permintaan output maka permintaan perusahaan 
akan tenaga kerja akan meningkat. 
Besarnya penyediaan dan permintaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh 
tingkat upah. Apabila tingkat upah tinggi, maka jumlah penawaran tenaga kerja 
akan semakin meningkat, namun permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja 
akan semakin mengecil. 
Sudarsono (1996), permintaan tenaga kerja mengalami perubahan jika 
dipengaruhi oleh (1) tingkat upah, (2) teknologi yang digunakan, (3) produktivitas 
dari modal yang dipakai, (4) kualitas tenaga kerja, (5) fasilitas modal. 
Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui supply dan 
dengan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Seseorang dipasar kerja berarti 
dia bersedia menawarkan jasanya untuk terlibat dalam kegiatan produksi, 




Penawaran tenaga kerja adalah suatu hubungan antara tingkat upah 
dengan jumlah tenaga kerja yang siap disediakan oleh pemilik tenga kerja (Mark, 
Jackson, 1990). 
Tiap perusahaan memiliki jumlah dan fungsi permintaan yang berbeda 
sesuai dengan besar kecilnya perusahaan atau produksi, jenis usaha, 
penggunaaan teknologi, serta kemampuan manajemen (Simanjuntak, 2001). 
Ada tiga jenis atau tipe dari permintaan dan penawaran tenaga kerja. 
Pertama, keseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja. Kedua, 
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja atau yang 
disebut “excess supply of labour”. Ketiga, ketidakseimbangan antara penawaran 
dan permintaan tenaga kerja atau yang disebut “excess demand of labour” 
(Simanjuntak, 2001)  
2.3 Konsep Pengangguran 
Pengangguran adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari 
jumlah angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan (Mulyadi Subri, 
2003).  
Simanjuntak (1990) menyatakan bahwa pengangguran adalah orang 
yang sama sekali tidak bekerja, atau bekerja kurang dari 2(dua) hari selama 
seminggu sebelum pencacahan dan sedang berusaha mencari pekerjaan. 
Termasuk di dalam kategori ini adalah mereka yang sudah bekerja, tetapi karena 
sesuatu hal ia berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha untuk 
mendapatkan pekerjaan.     
Suroto (1992:29), pengangguran dalam arti mikro adalah sebagian dari 
angakatan kerja yang sedang tidak mempunyai pekerjaan, sedangkan dalam 




mau melakukan pekerjaan akan tetapi sedang tidak mempunyai pekerjaan. 
Bagi mereka yang tidak memperoleh pekerjaan berarti mereka itu 
menganggur dan ini merupakan beban bagi masyarakat dan negara, 
pengangguran ini menjadi beban bagi orang-orang yang produktif. 
Untuk mengukur tingkat pengangguran disuatu wilayah/ daerah bisa 
didapat dari membagi jumlah pencari kerja dengan jumlah angkatan kerja dan 
dinyatakan dalam persen (BPS, 2009) 
Kaufman dan Hotchkiss dalam Sadono Sukirno (1999) membagai jenis-
jenis pengangguran dalam beberapa bagian menurut penyebab terjadinya. 
Pertama, pengangguran friksional, yakni terjadinya pengangguran yang 
disebabkan oleh masalah temporer dalam mempertemukan tenaga kerja dan 
lowongan kerja yang ada. Kesulitan temporer ini dapat berupa faktor jarak dan 
keterbatasan informasi. Pengangguran friksional dapat pula terjadi karena 
kurangnya mobilitas pencari kerja dimana lowongan pekerjaan justru terdapat 
bukan di sekitar tempat tinggal si pencari kerja. 
Kedua, pengangguran struktural, yakni terjadinya pengangguran yang 
disebabkan oleh perubahan dalam struktur atau komposisi perekonomian, 
perubahan struktur yang demikian memerlukan perubahan dalam ketrampilan 
tenaga kerja  yang dibutuhkan sedangkan pihak pencari kerja tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan ketrampilan baru tersebut. Selain itu, pengurangan 
pekerja akibat penggunaan alat-alat dan teknologi maju. Seperti dalam 
penggunaan traktor dalam penggarapan pertanian hal ini dapat menimbulkan 
pengangguran di kalangan buruh tani.  
Ketiga, pengangguran siklis, pengangguran ini terjadi akibat kurangnya 
permintaan tenaga kerja. Pengangguran ini berkaitan dengan tingkat upah dan 




kerja kecil, hal ini tidak sebanding dengan tenaga kerja yang menawarkan 
tenaganya untuk bekerja. 
Sedangkan menurut sifatnya, pengangguran terdiri dari dua kelompok, 
yakni (1) pengangguran musiman, yakni pengangguran yang muncul di waktu-
waktu tertentu pada satu tahun, biasanya berkaitan dengan perubahan musim 
pada suatu wilayah. (2) Pengangguran terpaksa dan sukarela. Pada pasar 
kompetitif, perusahaaan-perusahaan akan mau mempekerjakan tenaga kerja 
yang memenuhi kualifikasi dan mau bekerja pada tingkat upah yang berlaku, 
namun orang yang menganggur tidak mau menerimanya. 
Adapun lamanya masa menganggur adalah masa atau periode dimana 
seseorang terus menerus menganggur atau lamanya menganggur rata–rata 
seorang pekerja. Lama pengangguran tersebut tergantung pada (a) organisasi  
pasar  tenaga  kerja,  berkenaan  dengan  ada  atau  tidak  adanya lembaga 
penyalur tenaga kerja dan sebagainya. (b) Keadaan demografis dari angkatan 
kerja, sebagaimana telah dibahas diatas. (c) Kemampuan dari keinginan para 
penganggur untuk tetap mencari pekerjaan yang lebih baik (Sandy 
Dharmakusuma, 1998). 
Dilihat dari tingkat pendidikan, pengangguran terbagi menjadi dua 
macam. Pengangguran kurang terdidik dan pengangguran terdidik. 
Pengangguran tenaga kerja terdidik adalah rasio jumlah pencari kerja yang 
berpendidikan menengah ke atas (SLTA, akademi dan sarjana) terhadap 
angkatan kerja (BPS, 2008). 
Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedang berkembang 
umumnya mengelompokkan pada golongan usia muda dan yang 
berpendidikan. Ada  kecenderungan  pengangguran  lebih  terpusat  di  kota  




yang baru menyelesaikan pendidikan dan sedang menunggu untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan aspirasi mereka. Selama 
menunggu pekerjaan yang diinginkan, biaya mereka ditanggung oleh keluarga 
yang relatif mampu. Ini mengisyaratkan bahwa masalah pengangguran di 
negara sedang berkembang kurang berkaitan dengan kemiskinan (Tadjudin 
Noer Effendi, 1995 dalam Satrio, 2010). 
Faktor-faktor penyebab tenaga kerja terdidik dapat dikatakan hampir 
sama di setiap negara, krisis ekonomi, struktur lapangan kerja tidak seimbang, 
kebutuhan jumlah dan jenis tenaga terdidik dan penyediaan tenaga terdidik 
tidak seimbang, dan jumlah angkatan kerja yang lebih besar dibandingkan 
dengan kesempatan kerja. Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran 
tenaga kerja terdidik disebabkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka akan semakin tinggi pula aspirasi untuk mendapatkan 
kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. 
Menurut Fadhila Rahmawati dan Vincent Hadi Wiyono (2004), faktor 
yang menyebabkan terjadinya pengangguran tenaga kerja terdidik yaitu : (1) 
adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan, (2) kebijakan 
rekruitmen tenaga kerja sering tertutup, (3) perguruan tinggi sebagai proses 
untuk menyiapkan lulusan atau tenaga kerja yang siap pakai belum berfungsi 
sebagaimana mestinya, (4) adanya perubahan kegiatan ekonomi dan 
perubahan struktur industri. 
2.4 Konsep Non Labor Income  
Pendapatan berupa upah atau gaji yang berasal dari balas jasa disebut 
pendapatan tenaga kerja (Labour Income), sedangkan pendapatan dari selain 




tenaga kerja (Non Labour Income).  
Non labour income memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 
pengangguran. Menurut Mcconnell (1995), pada tingkat pendapatan yang 
diperoleh dengan tidak bekerja (non labour income) yang relatif tinggi 
penganggur akan merasa bahwa kebutuhan hidupnya akan barang dan jasa 
sudah tercukupi, sehingga mereka memilih untuk tidak kerja dan memiliki waktu 
luang (leisure time) yang banyak menikmati pendapatannya yang diperoleh dari 
tidak bekerja. 
Non labour income berpengaruh positif terhadap leisure time, jika non 
labour income meningkat maka seseorang lebih memilih menganggur dan 
menikmati waktu luang (leisure time) daripada bekerja dengan upah yang 
rendah dibanding non labour income yang mereka dapat.  
Dewasa ini, Kelompok pengangguran terdidik kebanyakan berasal dari 
keluarga relatif mampu. Hal ini ditunjukkan oleh kemudahannya dalam 
mengkases pendidikan formal dengan biaya yang tidak sedikit. Selama 
menunggu pekerjaan yang diinginkan, biaya mereka ditanggung oleh keluarga 
yang relatif mampu. Ini mengisyaratkan bahwa masalah pengangguran di 
negara sedang berkembang kurang berkaitan dengan kemiskinan (Tadjudin 
Noer Effendi, 1995 dalam Satrio, 2010). Sehingga semakin kaya rumah tangga 
atau orangtua seseorang, maka akan semakin besar pula non labour income 
yang bisa diperoleh, apalagi ditambah dengan kondisi tawaran pekerjaan yang 
ada meawarkan upah yang rendah dibanding non labour income yang mereka 
dapat maka hal ini akan menyebabkan tenaga kerja lebih memilih menganggur 
dan memilih milih pekerjaan. Inilah salah satu penyebab mengapa 
pengangguran terdidik lebih besar daripada pengangguran kurang terdidik yang 




2.5 Perdebatan Konsep Human Capital dan Konsep Kredensial 
 Investasi adalah penanaman modal dengan harapan memperoleh 
keuntungan dimasa mendatang. Investasi dilakukan bukan saja pada fisik, tetapi 
juga pada bidang non fisik (Payaman J.Simanjuntak, 1985). 
Investasi fisik meliputi bangunan pabrik dan perumahan karyawan, mesin-
mesin dan peralatan serta persediaan (bahan mentah, barang setengah jadi). 
Sedangkan investasi non fisik atau yang disebut human capital meliputi aspek-
aspek yang dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan manusia untuk 
melaksanakan pekerjaan yang produktif, salah satunya adalah pendidikan 
(Payaman J.Simanjuntak, 1985).  
Konsep human capital juga menganggap pendidikan formal merupakan 
suatu investasi, baik bagi individu maupun masyarakat. Maksudnya, Ini hari 
seseorang memutuskan untuk bersekolah maka dimasa yang akan ia akan 
memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik dan pendapatan yang lebih 
tinggi, sehingga secara teoritis tingkat pengangguran pada kelompok ini 
cenderung lebih kecil dibanding kelompok yang berpendidikan lebih rendah. 
Namun demikian, kesempatan kerja itu akan semakin mengecil manakala 
diikuti dengan tingginya jumlah lulusan pendidikan tinggi (Payaman J. 
Simanjuntak, 1985).  
Konsep ini merasa yakin bahwa pertumbuhan suatu masyarakat harus 
dimulai dari prodiktivitas individu, namun dalam kenyataannya, asumsi-asumsi 
yang digunakan oleh konsep human capital tidak selalu benar. Konsep human 
capital dianggap tidak berhasil, maka muncullah konsep baru sebagai koreksi 
terhadap konsep sebelumya, yaitu “Theory of Credentialism”. Adalah Ivan Berg 
dalam bukunya “Education and Jobs: The Great Training Robbery”  yang telah 




hanya memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap produktivitas tenaga 
kerja. Perluasan kesempatan pendidikan bahkan mengakibatkan “oversupply” 
tenaga kerja terdidik dengan rentangan kualifikasi tenaga kerja yang semakin 
besar. Dengan demikian sertifikasi pendidikan telah dilegitimasikan sebagai 
syarat terpenting untuk mendapat pekerjaan. Keadaan lebih berbahaya apabila 
persyaratan kemampuan dan produktivitas dikesampingkan didalam merekrut 
pegawai (Gary Beckrer, 1993). 
Dua konsep yang dikemukan diatas, masing-masing memiliki kaitan erat 
dengan fungsi sistem pendidikan yang diungkap oleh Sayuti Hasibuan (1987) 
Menurutnya, fungsi sistem pendidikan dalam kaitannya dengan ketenagakerjaan 
meliputi dua dimensi penting, yaitu: 1). Dimensi kuantitatif yang meliputi fungsi 
sistem pendidikan dalam pemasok tenaga kerja terdidik dan terampil sesuai 
dengan kebutuhan lapangan kerja yang tersedia, 2). Dimensi kualitatif yang 
menyangkut fungsinya sebagai penghasil tenaga terdidik dan terlatih yang akan 
menjadi sumber penggerak pembangunan atau sebagai driving force. 
Sistem pendidikan sebagai suatu sistem pemasok tenaga kerja terdidik 
lebih banyak diilhami oleh konsep human capital. Sistem pendidikan memiliki arti 
penting dalam menjawab tuntutan lapangan kerja yang membutuhkan tenaga 
kerja terampil dalam berbagai jenis pekerjaan.  Fungsi pendidikan sebagai 
penghasil tenaga penggerak pembangunan (driving force) cenderung lebih 
sesuai dengan teori kredensialisme. Sistem pendidikan harus mampu membuka 
cakrawala yang lebih luas bagi tenaga yang dihasilkan, khususnya dalam 
membuka lapangan kerja baru. Pendidikan harus dapat menghasilkan tenaga 
yang mampu mengembangkan potensi masyarakat dalam menghasilkan barang 
dan jasa termasuk cara-cara memasarkannya. Kemampuan ini amat penting 




demikian, lulusan sistem pendidikan tidak bergantung hanya kepada lapangan 
kerja yang telah ada yang pada dasarnya sangat terbatas, akan tetapi 
mengembangkan kesempatan kerja yang masih potensial (Sayuti Hasibuan, 
1987).  
Konsep kredensialisme merasa yakin bahwa pelatihan kerja merupakan 
media yang strategis dalam menjembatani antara pendidikan dengan kebutuhan 
lapangan kerja. Jika ada masalah ketidaksesuaian, hal ini dianggap sebagai 
”gejala persediaan” (supply phenomina), yaitu ketidaksesuaian antara pendidikan 
dan lapangan kerja yang diungkapkan sebagai gejala ketidakmampuan sistem 
pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang mudah dilatih atau yang dapat 
membelajarkan diri agar menjadi tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan 
pasar.  
Sedangkan, konsep human capital ini pada intinya menganggap bahwa 
manusia merupakan suatu bentuk modal atau kapital sebagaimana bentuk-
bentuk kapital lainnya, seperti mesin, teknologi, tanah, uang, dan material. 
Manusia sebagai human capital tercermin dalam bentuk pengetahuan, gagasan 
(ide), kreativitas, keterampilan, dan produktivitas kerja. Tidak seperti bentuk 
kapital lain yang hanya diperlakukan sebagai tools, human capital ini dapat 
menginvestasikan dirinya sendiri melalui berbagai bentuk investasi SDM, 
diantaranya pendidikan formal, pendidikan informal, pengalaman kerja, 
kesehatan, dan gizi serta transmigrasi (Fattah, 2004).   
2.6 Konsep Upah dan Sistem Pengupahan 
Pengertian upah menurut Undang-Undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 
2000, Bab I, pasal 1, Ayat 30): "Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima 




kerja kepada pekerja / buruh yang ditetapkan dan di bayarkan menurut suatu 
perjanjian  kerja,  kesepakatan, atau  peraturan  perundang-undangan  termasuk 
tunjangan bagi pekerja / buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau 
jasa yang telah atau akan dilakukan”. 
Upah adalah pendapatan yang diterima tenaga kerja dalam bentuk uang, 
yang mencakup bukan hanya komponen upah/gaji, tetapi juga lembur dan 
tunjangan tunjangan yang diterima secara rutin/reguler (tunjangan transport, 
uang makan dan tunjangan lainnya sejauh diterima dalam bentuk uang), tidak 
termasuk Tunjangan Hari Raya (THR), tunjangan bersifat tahunan dan 
kwartalan.  
Upah tenaga kerja dibedakan atas dua jenis, yaitu upah uang atau 
nominal dan upah rill. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima pekerja 
dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga fisik/mental pekeja 
yang digunakan dalam proses produksi. Upah rill adalah tingkat upah pekerja 
yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang/jasa yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja. 
Dalam menganalisis pendapatan tenaga kerja, kita perlu mengetahui 
upah riil yang menggambarkan daya beli dari jam kerja, atau upah nominal  
dibagi  oleh  biaya  hidup.  Tingkat  upah  umum  ini  yang  kemudian diadopsi  
menjadi  tingkat  upah  minimum  yang  biasanya  ditentukan  oleh pemegang 
kebijakan pemerintah (Samuelson & Nordhaus, 1999). 
Upah yang digunakan dalam penelitian ini adalah upah rill yang diterima 
oleh tenaga kerja perbulan. Dalam pencapaian kesejahteraan tenaga kerja, 
upah memegang peranan yang sangat penting. Pada prinsipnya sistem 
pengupahan adalah mampu menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan 




seseorang (Sukirno, 1994). 
Sistem pengupahan di Indonesia pada umumnya berdasarkan pada tiga 
fungsi upah yaitu: (1) Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan 
keluarganya. (2) Mencerminkan imbalan atas hasil kerja sekarang. (3) 
Menyediakan insentif untuk mendorong meningkatkan produktifitas kerja 
(Simanjuntak, 1998). 
Menurut Simanjuntak (2001), sistem penggajian di Indonesia berbeda- 
beda bagi pekerja, karena pada umumnya mempergunakan gaji pokok yang 
didasarkan pada kepangkatan dan masa kerja. Pangkat seseorang umumnya 
didasarkan pada tamatan pendidikan dan pengalaman kerja.  
Sistem pengupahan di Indonesia mempunyai beberapa masalah yaitu: 
Masalah pertama bahwa pengusaha dan karyawan pada umumnya mempunyai 
pengertian yang berbeda mengenai upah. Bagi pengusaha, upah dipandang 
sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan pada karyawan, 
semakin kecil proporsi keuntungan bagi pengusaha. Di pihak lain, karyawan dan 
keluarga biasanya menganggap upah sebagai apa yang diterimanya dalam 
bentuk uang.  
Masalah kedua di bidang pengupahan berhubungan dengan keragaman 
sistem pengupahan dan besarnya ketidakseragaman antara perusahaan-
perusahaan sehingga kesulitan sering ditemukan dalam  perumusan 
kebijaksanaan nasional, misalnya dalam hal menentukan pajak pendapatan, 
upah minimum, upah lembur dan lain-lain. 
Rendahnya terhadap tingkat upah pada dasarnya dapat dikelompokkan 
ke dalam dua golongan yaitu pertama rendahnya tingkat kemampuan 




menimbulkan banyak keborosan dana, sumber-sumber dan waktu yang terbuang 
percuma. Akibatnya karyawan tidak dapat bekerja dengan efisien dan biaya 
produksi per unit menjadi besar (Simanjuntak, 1998). 
Dengan demikian pengusaha tidak mampu membayar upah yang tinggi. 
Penyebab kedua rendahnya produktivitas kerja karyawan sehingga pengusaha 
memberikan imbalan dalam bentuk upah yang rendah juga. Akan tetapi 
rendahnya produktivitas kerja ini justru dalam banyak hal diakibatkan oleh tingkat 
penghasilan, kualitas sumber daya manusia yang rendah, tingkat pendidikan, 
k eterampilan dan keahlian yang kurang, serta nilai gizi yang juga rendah. 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, pemerintah telah 
mengembangkan penerapan upah minimum. Sasarannya adalah supaya upah 
minimum itu paling sedikit cukup memenuhi kebutuhan hidup minimum pekerja 
dan keluarganya. Dengan demikian, kebijakan penentuan upah minimum 
adalah: (a) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. (b) Menjamin 
penghasilan karyawan sehingga tidak lebih rendah dari suatu tingkat tertentu. 
(c) Mengembangkan dan meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi 




3.1 Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif dipilih karena lebih sensitif dan adaptif terhadap peran 
dan berbagai pengaruh yang timbul. Disamping itu karena peneliti menggali 
atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan  pengetahuan 
bagaimana  kenyataan dialami, sehingga peneliti tidak menggunakan 
perhitungan (Moleong, 2009). Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  
adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, 
seperti transkripsi wawancara , catatan lapangan, gambar, foto rekaman video 
dan lain-lain. 
Desain penelitian ini menggunakan perspektif fenomenologis. Studi 
dengan perspektif fenomenologis berfokus pada deskripsi apa yang dialami 
seseorang dan bagaimana mereka mengalami pengalaman mereka (Patton, 
1994). Dengan pendekatan fenomenologis, peneliti berusaha  memahami  
makna  dari suatu peristiwa secara lebih baik, baik peristiwa mengenai 
masalah sosial, budaya, politik maupun konteks sejarah dimana pengalaman itu 
terjadi.  
3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa. Penentuan wilayah 
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di samping kabupaten 




dalam hal pendidikan dan perdagangan juga karena kabupaten Gowa adalah 
kabupaten dengan jarak tempuh hanya 10 menit dari kota Makassar 
menggunakan kendaraan bermotor dengan rata-rata kecepatan 40 km/jam. Hal 
ini memungkinkan adanya kemudahan bagi tenaga kerja terdidik dari kabupaten 
Gowa untuk mengakses peluang pekerjaan di kota Makassar. Sebuah kota yang 
merupakan pusat bisnis, pendidikan dan pelayanan publik lainnya di provinsi 
Sulawesi Selatan. Waktu penelitian kurang lebih 2 bulan, dimulai pada tanggal 22 
Januari 2015 sampai dengan 08 Maret 2015.  
3.3  Subjek Penelitian 
  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball sampling 
dalam menentukan informannya. Snowball sampling merupakan teknik yang 
diaplikasikan pada populasi yang serba belum jelas individu maupun 
jumlahnya, penentuan sampelnya mula-mula jumlahnya kecil kemudian 
membesar (Utarini, 2000). Dalam hal ini subjek/ informan yang dimaksud adalah 
tenaga kerja baik laki-laki maupun perempuan dengan tingkat pendidikan terakhir 
minimal Diploma III dan S1 yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan 
(tenaga kerja terdidik) usia minimal 22 tahun dan berdomisili di kabupaten Gowa. 
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 5 (lima) orang. 
 
3.4 Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama-tama peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 




ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  
untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah 
mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan 
terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan 
wawancara. 
Selanjutnya, peneliti mencari informan yang sesuai dengan karakteristik 
informan penelitian. Setelah mendapatkan informan sebagai subjek penelitian, 
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada informan tentang 
kesiapanya untuk diwawancarai. Jika bersedia kemudian peneliti membuat 
kesepakatan mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan waktu dan tempat yang telah disepakati. Sementara proses wawancara 
berlangsung peneliti juga mendokumentasikan proses wawancara baik dalam 
bentuk rekaman suara maupun gambar pendukung lainnya. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
wawancara ke dalam bentuk transkrip/ verbatim tertulis, Selanjutnya peneliti 
melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah 
yang dijabarkan pada bagian teknik analisis data di akhir bab ini. Setelah itu 
peneliti membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data akan dilakukan 





Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data 
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya 
adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Dalam hal ini tekhnik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur (semistructure 
interview) dimana dalam pelaksanaannya lebih fleksibel bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. 
Teknik wawancara semi-terstruktur (semistructure interview) adalah 
sebuah cara atau metode yang mempertemukan peneliti dan informan untuk 
bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab dan pada akhirnya peneliti 
akan memperoleh pemahaman yang jauh lebih dalam tentang bagaimana 
seorang informan menginterpretasikan situasi atau fenomona yang sedang ia 
alami (Prabowo, 1996). 
Hasil wawancara yang diperoleh melalui teknik wawancara semi 
terstruktur merupakan wawancara yang hasilnya berupa pertanyaan dan 
jawaban antara peneliti dan informan yang sifatnya sesuai dengan konteks aktual 
saat wawancara berlangsung. Sebagaimana yang dikatakan Poerwandari (1998) 
bahwa dalam pelaksanaan wawancara semi terstruktur peneliti mengajukan 
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara tanpa menentukan urutan 
pertanyaan,  bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit. Dengan  
demikian interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 







2. Observasi (Pengamatan) 
Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 
Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) tujuan observasi adalah 
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 
orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari 
perpektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut. 
Lebih lanjut (Patton dalam Poerwandari 1998) salah satu hal yang 
penting, namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang 
tidak terjadi. Dengan demikian hasil observasi menjadi data penting karena : 
a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 
dalam hal yang diteliti akan atau terjadi. 
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, 
berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan 
mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif. 
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari. 
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian 
secara terbuka dalam wawancara. 
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 
pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya 





3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Poerwandari (1998) penulis sangat berperan dalam seluruh 
proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan 
hasil penelitian. 
 Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat 
bantu, yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan 
untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus 
dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek 
relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman 
demikian peneliti harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus menyesuaikan 
pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara berlangsung (Patton 
dalam poerwandari, 1998). 
2. Alat Pendokumentasian  
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara 
dan kamera digital. Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat 
wawancara berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses 
pengambilan data tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban 
dari informan. Dan kamera digital berguna untuk mendokumentasikan 
gambar yang dapat menjadi bukti fisik bahwa peneliti benar-benar 




3.7 Keabsahan dan Keajegan Penelitian 
Studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Yin (2003) 
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam 
suatu penelitian pendekatan kualitatif. Empat hal tersebut adalah sebagai berikut: 
 
3.7.1 Keabsahan Konstruk (Construct Validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa 
yang berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini 
juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya adalah dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah sebuah tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton (dalam Sulistiany 1999) ada 3 macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
a. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
informan yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai pengamat 
(expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan 
data. 
c. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori 






3.7.2 Keabsahan Internal (Internal Validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. 
Aktivitas dalam melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya 
akan mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji 
keabsahan internal, tetap ada kemungkinan munculnya kesimpulan lain yang 
berbeda. 
 
3.7.3 Kebasahan Eksternal (Eksternal Validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki 
sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, tetapi penelitiaan kualitatif dapat dikatakan 
memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebut 
memiliki konteks yang sama. 
 
3.7.4 Keajegan (Reabilitas) 
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila mengulang 
penelitian yang sama, sekali lagi. 
Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kemungkinan peneliti 
selanjutnya memeperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan sekali 
lagi dengan subjek yang sama. Hal ini menujukan bahwa konsep keajegan 
penelitian kualitatif selain menekankan pada desain penelitian, juga pada cara 




3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu proses mencari makna dari 
sekumpulan data sehingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan 
penelitian. Dengan kata lain, proses tersebut digunakan untuk memahami, 
menganalisis dan mengungkapkan fenomena dari suatu kejadian dan mencari 
jawaban atas pertanyaan- pertanyaan penelitian.  
Metode analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan metode 
yang digunakan pada pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode 
analisis data menggunakan alat uji statistik, sedangkan pada pendekatan 
kualitatif, metode analisis data merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 
penalaran induktif dan deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak 
dapat diuji secara statistik.  
Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni data reduction, data display dan conclusions .  
 
Gambar 3.1 







  Sumber: (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002), 
 
 
3.8.1 Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 




Suwandi, 2008). Data yang diperoleh dari proses wawancara diseleksi dan 
diorganisir melalui coding dan tulisan ringkas. Dalam mereduksi data, data- data 
yang tidak relevan dipisahkan dari data yang relevan dengan penelitian.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid. Reduksi data mencakup beberapa kegiatan seperti berikut : 
a. Organisasi data  
Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip wawancara kemudian 
dikelompokkan menurut format tertentu. Format yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah nama, nama instansi pendidikan, lama menganggur, tanggal 
wawancara, tempat wawancara, isi wawancara. Transkrip hasil wawancara 
dianalisis, lalu kata kuncinya dikumpulkan dalam tabel terpisah sekaligus 
diklasifikasikan sesuai dengan pertanyaan penelitian. Kata kunci (key points) 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian, yaitu mengapa memilih menganggur dan mengapa tidak terdesak 
agar segera bekerja? 
b. Coding data  
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan 
memberikan label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema 
umum yang terkandung di dalam data. Tujuan dari proses pengkodean adalah 
untuk membangun gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang 
dalam teks, memilah-milahnya ke dalam segmen-segmen teks atau gambar. 
Meskipun sebenaranya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai cara 





1. Dapatkan sebuah pemahaman umum.  
Baca semua transkrip data secara cermat. buat catatan di pinggir ketika 
muncul beberapa ide di kepala.   
2. Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan).  
Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan 
orang ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam bentuk 
dua atau tiga kata dan lingkari. 
3. Mulai proses ini dengan mengkode dokumen.  
Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segment-segmen teks dengan cara 
menandai dengan tanda kurung dan beri kode berupa kata atau frasa 
yang secara tepat mendeskripsikan makna dari segment teks tersebut. 
Kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf yang secara tepat terkait dengan  
sebuah kode  disebut “text segment”.  
4. Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, buatlah 
daftar kode tersebut.  
5. Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.  
Uji coba rancangan awal  skema pengorganisasian data ini untuk melihat 
apakah ada tema-tema baru yang muncul. Lingkari kutipan-kutipan para 
partisipan yang mendukung kode-kode tersebut. 
 
c. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
 Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokan 
atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang telah dikelompokan 
tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-
tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap 




d. Pemahaman dan Mengujinya 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, maka peneliti mulai 
memahami data secara rinci. Langkah selanjutnya adalah meninjau kembali 
landasan teori pada bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan 
antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak 
memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-




3.8.2 Penyajian Data (Data Display)  
Miles dan Huberman (1992) menyarankan agar data ditampilkan baik 
dalam bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar lainnya. 
Hal ini berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan menarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 
(naratif) mengenai esensi dari fenomena yang diteliti. 
   
3.8.3 Penarikan Kesimpulan (Conclusions) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah adanya temuan baru terkait hal-hal yang mendasari mengapa tenaga 
kerja terdidik di kabupaten Gowa memilih menganggur. Setelah dapat ditarik 
kesimpulan, peneliti meminta informan untuk membaca kembali hasilnya. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman antara peneliti dan informan 
sehingga informasi yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan, atau minimal sesuai berdasarkan data yang diperoleh peneliti di 







5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
faktor yang saling berkaitan yang menyebabkan tenaga kerja terdidik di 
kabupaten Gowa memilih menganggur. Pertama, faktor accesibility. Tenaga 
kerja terdidik dalam penelitian ini membatasi diri dari pekerjaan yang lokasinya 
jauh dari tempat tinggal dan juga mereka mengalami keterbatasan informasi 
mengenai lowongan pekerjaan yang ada. 
Kedua, faktor sikap (attitude). Tenaga kerja terdidik dalam penelitian ini 
menginginkan pekerjaan sebagai seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan tidak 
ingin berwirausaha. Terbatasnya daya serap PNS membuat mereka yang tidak 
lulus lebih memilih menganggur daripada bekerja pada pekerjaan selain PNS.  
Ketiga, Faktor Kontekstual. Adanya tenaga kerja terdidik dalam penelitian 
ini memiliki sikap menginginkan pekerjaan PNS dan tidak ingin berwirausaha 
ternyata tidak lain dari hasil didikan orang tua yang sejak kecil menanamkan 
doktrin agar kelak bisa bekerja sebagai PNS. Selain itu, mereka memiliki non 
labour income yang tinggi dan tidak memiliki beban tanggungan sehingga 




Saran Untuk Informan: 
Karena jatah penerimaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah terbatas 
setiap tahunnya maka alangkah baik jika mulai mengubah paradigma berfikir.  




berani menanggung resiko dan walaupun dalam skala yang kecil. 
 
Saran Untuk Pemerintah : 
Pemerintah telah banyak memberikan pendidikan kewirausahaan di 
kampus maupun daerah perkotaan. Sebaiknya pemerintah juga menggiatkan 
pendidikan atau informasi kewirausahaan sampai desa-desa agar mampu 
memberikan pencerahan mengenai cara pandang masyarakat terhadap profesi 
PNS dan kewirausahaan.  
 
Saran untuk penelitian mendatang: 
1. Dalam pengumpulan data, peneliti hanya melibatkan tenaga kerja terdidik 
sebagai informan. Agar hasil penelitian bisa lebih lengkap, sebaiknya 
peneliti melibatkan orang tua informan sebagai subjek yang bisa dimintai 
keterangan dan informasi tambahan mengenai alasan mengapa informan 
memilih menganggur. 
2. Dalam melakukan proses coding, peneliti mengolah data secara manual 
dengan bantuan software microsoft word dan microsoft excel. Agar makna 
bisa terlihat secara kompleks, peniliti harus menggunakan software 
pengolah data kualitatif, misalnya nVIVO, AtlasTi dll. 
3. Karena keterbatasan waktu, peneliti kurang mampu menjabarkan alasan-
alasan informan menganggur ditinjau dari aspek ekonomi. Olehnya, 
peneliti selanjutnya harus lebih menonjolkan temuannya dengan cara 
mengaitkan temuan tersebut dengan aspek ekonomi. Tujuannya adalah 
untuk membedakan penelitian ekonomi dengan penelitian sosial lainnya 
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I. LATAR BELAKANG INFORMAN 
a. Nama   : ............................................................................... 
b. Tempat/tgl/lahir : ............................................................................... 
c. Umur   : ............................................................................... 
d. Intansi pendidikan : ............................................................................... 
e. Jurusan  : ............................................................................... 
f. Tahun Masuk kuliah : ............................................................................... 
g. Tahun Lulus kuliah : ............................................................................... 
h. Cita-cita  : ............................................................................... 
i. No. Hp/Telp.  : ............................................................................... 
  
II. INFORMASI FAKTOR LINGKUNGAN 
a. Pendidikan orang tua  
- Ayah  : ............................................................................... 
- Ibu   : ............................................................................... 
b. Pekerjaan orang tua  
- Ayah  : ............................................................................... 
- Ibu   : ............................................................................... 
  
III. INFORMASI NON LABOUR INCOME 
a. Rata-rata non labour income* perbulan : ........................................... 
b. Sumber non labour income*   : ........................................... 
 
IV. INFORMASI BEBAN TANGGUNGAN 
a. Jumlah saudara : ............................................................................... 
b. Anak Ke  : ............................................................................... 
c. Status Pernikahan : ............................................................................... 
 
*Non Labour Income : Mendapatkan uang tapi bukan hasil bekerja (pemberian) 
misalnya dari orang tua  





























7. Anda sekarang belum bekerja, lalu bagaimana anda memenuhi kebutuhan 




8. Berapakah jumlah rata2 uang yang Anda peroleh dalam sebulan dari 









10. Hal apakah yang bisa mendesak Anda untuk sesegera mungkin bekerja 





















           










Informan 1 : Hasbi, S.Sos. (HS) 
Lokasi      : Kediaman informan di desa sengka 
 
Coding gambar : 
 Saat ditemui peneliti, informan sedang duduk bersantai di beranda rumahnya, Suasana 
rumahnya cukup asri dengan perabot rumah yang cukup bagus. Belum lagi fasilitas yang ia miliki 
seperti smartphone dan sepeda motor. Kesemua hal tersebut menunjukkan bahwa informan 








































Informan 3 : Rahmat Hidayat, S.Pd. (RH) 
Lokasi  : Kediaman Informan 
 
Coding gambar : 
 Saat bertandang ke rumah Rahmat, terlihat bahwa rumah informan berlantai 2 dengan 
beberapa kamar yang luas juga dielngkapai berbagai perabot yang bagus. Hal tersebut 
menandakan bahwa ia berasal dari keluarga ekonomi menengah ke atas, sebab kedua orang 




















Informan 4 : Muh. Amrien, Amd.Kep. (MA) 
Lokasi  : Lapangan Futsal Barembeng 
 
 
Coding gambar : 
 Informan sedang berada di lapangan futsal. Ia berpenampilan santai sambil menunggu 
teman-temannya. Terlihat ia sangat santai meskipun sebenarnya ia menganggur. Hal ini 





























Informan 5 : Amraeni, Amd.Keb (AA) 
Lokasi  : Kediaman Informan. 
 
 
Coding gambar : 
 Kediaman informan terlihat mewah dengan beberapa perabot dan ornamen kayu, 
beberapa fasilitas tersebut menandakan daya beli kedua orang tuanya yang cukup tinggi. Dengan 
pendapatan orang tua yang cukup besar memungkinkan ia mendapatkan non labour income yang 









Kegiatan  : Peneliti melakukan verifikasi terhadap kesimpulan data yang diperoleh.  
(Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman peneliti dan informan sehingga informasi 
yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, atau minimal sesuai data yang 






















      Informan 1 : Hasbi, S.Sos. (HS)   Informan 2 : Alfian Hiswandi, S.Sos. (AL) 
 
 
Coding gambar : 
 Kedua informan terlihat duduk bersantai, menandakan bahwa mereka menikamati masa 
menganggurnya 
 



















Salah satu lokasi dimana mereka sering berkumpul dan  bercengkrama menghabiskan waktu, 


















Informan 3 : Rahmat Hidayat, S.Pd. (RH) 
 
Lokasi  :  Kediaman Informan 
 
Coding gambar : 
 Rumah informan tampak dari luar. Terlihat besar, rapi dan pekarangan yang luas nan asri. 





















        
Informan 5 : Amraeni, Amd. Keb. (AA) 
 
Lokasi    : Halaman depan rumah informan di desa Barembeng 
 
Coding gambar : 
 Pekarangan rumah yang sangat luas dengan padang rumput yang terlihat sejuk. Ia 
berpenampilan menarik dengan fasilitas smartphone dan motor keluaran terbaru. Hal ini 
menandakan bahwa ia berasal dari keluarga yang cukup mapan sehingga mampu memenuhi 
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